BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemeranan tokoh Rodion Raskolnikov dalam naskah Crime and Punishment
karya Marilyn Campbell dan Curt Columbus berhasil diciptakan melalui
pendekatan The Method oleh Lee Strasberg yang dikombinasikan dengan daya
ungkap teater ekspresionisme. Pendekatan ini memungkinkan penggalian karakter
secara mendalam, tidak-hanya melalui aspek teknis pemeranan, tetapi juga melalui
internalisasi emosional dan penciptaan bentuk-bentuk visual yang simbolik.

Penerapan teknik-teknik ~Strasberg seperti memori afektif, latihan
konsentrasi, relaksasi, sense memory, substitusi, isolasi diri, dan private moment
berhasil memperkaya lapisan emosi sehingga melahirkan tokoh yang autentik.
Bermain  autentik artinya emosi yang muncul di atas panggung tidak terasa
dipaksakan atau artifisial, tetapi benar-benar datang dari reaksi batin yang real dan
personal. Dalam The Method, hal ini sangat ditekankan melalui latihan sense
memory dan affective memory, agar aktor tidak hanya “berpura-pura sedih” tetapi
benar-benar “menyentuh” rasa sedihnya sendiri, lalu menyalurkannya ke dalam
karakter. Transformasi aktor menjadi tokoh berjalan secara bertahap dan nyata,
ditandai dengan menyatunya respons tubuh dan pikiran aktor dengan kondisi batin
karakter.

Sementara itu, estetika ekspresionisme berperan sebagai penguat daya
ungkap emosional dan atmosferik. Artinya, penciptaan atau penyampaian makna

dalam pementasan tidak hanya melalui cerita atau dialog secara literal dan logis,
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tetapi melalui suasana yang diciptakan—baik oleh cahaya, bunyi, gerak, maupun
tata panggung—untuk menyampaikan kondisi batin, tekanan emosional, atau
nuansa psikologis karakter tokoh. Elemen-elemen seperti shape tubuh yang tidak
realistik, pencahayaan kontras, suara terdistorsi, dan visualisasi batin menjadi
sarana untuk mengekspresikan dunia dalam tokoh secara metaforis. Ekspresi fisik
tidak lagi direduksi pada realisme, melainkan menjadi simbol atas ketegangan
eksistensial dan konflik moral yang dialami tokoh.

Keseluruhan hasil penciptaan menunjukkan bahwa gabungan antara metode
akting Lee Strasberg dan estetika non-realis seperti ekspresionisme mampu
membentuk pemeranan yang kuat secara batiniah sekaligus memikat secara visual.
Meski pendekatan ini menuntut intensitas emosional dan stamina psikis yang tinggi,
hasilnya menunjukkan kedalaman karakter yang kompleks dan jangkauan ekspresi
yang luas.

B. Saran

Pendekatan The Method dapat menjadi alat penciptaan karakter yang
mendalam apabila dijalankan secara bertahap dan disiplin. Namun, aktor perlu
menjaga keseimbangan antara keterlibatan emosional dan kesadaran performatif
agar tidak larut secara psikologis. Latihan relaksasi dan refleksi setelah proses
mendalam sangat disarankan untuk menjaga kesehatan mental dan fisik.

Integrasi antara metode realis dan estetika ekspresionisme dapat
memperkaya bentuk pertunjukan, terutama dalam mengangkat karakter yang

memiliki kedalaman psikologis. Perlu perencanaan yang matang dalam aspek
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teknis seperti pencahayaan, tata suara, dan blocking untuk mendukung gaya
simbolik tanpa kehilangan kejelasan naratif.

Penciptaan ini menunjukkan bahwa pendekatan Strasberg tetap relevan
untuk eksplorasi teater kontemporer, terutama ketika dipadukan dengan gaya non-
realis. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai dampak psikologis dari metode ini
terhadap aktor serta strategi pedagogi yang aman dalam pengajaran The Method.
Kurikulum akting dapat mempertimbangkan untuk mengajarkan perpaduan antara
pendekatan psiko-fisik(seperti TheMethod) dan bentuk ekspresionistik atau
simbolik agar mahasiswa tidak hanya mampu tampil realistis, tetapi juga memiliki

kepekaan terhadap bentuk visual dan metaforis dalam pertunjukan.
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